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 This study aims to verify the effect of the SOLE learning 
model on the literacy skills of Early Childhood Education 
Teachers in Banten Province. This research is quantitative 
research with a quasi-experimental type. The subjects of this 
study were Early Childhood Education Teachers Teachers in 
Banten Province. The research data collection technique was 
in the form of a test instrument. The data validity used 
content and construct validity. The data analysis technique 
used variance analysis. The results showed that there was 
an effect of the SOLE learning model on the literacy skills of 
Early Childhood Education Teachers teachers in Banten 
Province. The descriptive analysis of teacher activity shows 
that the experimental class (SOLE learning model) is better 
than the control class (conventional model). The conclusion 
of this study is that the SOLE learning model has an effect 
on improving the literacy skills of Early Childhood 
Education Teachers teachers. 
 
ABSTRAK:  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
model pembelajaran SOLE terhadap kemampuan 
literasi guru PAUD di Provinsi Banten. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis kuasi 
eksperimen. Subjek penelitian ini yaitu guru PAUD di 
Provinsi Banten. Teknik pengumpulan data penelitian 
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ini berupa instrument tes. Validitas data menggunakan 
validitas isi dan konstruk. Teknik analisis data 
menggunakan analisis variansi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran SOLE terhadap kemampuan literasi guru 
PAUD di Provinsi Banten. Analisis aktivitas guru 
secara deskriptif memperlihatkan bahwa kelas 
eksperimen (model pembelajaran SOLE) lebih baik 
daripada kelas control (model konvensional). 
Simpulan penelitian ini yaitu model pembelajaran 
SOLE berpengaruh meningkatkan kemampuan literasi 
guru PAUD.  

 
PENDAHULUAN 
Keberhasilan pendidikan di era 
digital ini ditentukan oleh kualitas 
guru dalam keterampilan meng-
gunakan teknologi digital (Selwyn, 
2015). Arus informasi digital yang 
bergerak tanpa henti dan kemudahan 
mengakses data membuat seseorang 
perlu memiliki kecakapan dalam 
memilih informasi yang ada di 
internet (Rastati, 2018). Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, 
mengevaluasi, mampu memanfaat-
kan teknologi informasi, dan komuni-
kasi dalam pembelajaran. Pem-
belajaran tidak lagi dipandang se-
bagai proses transfer ilmu dari 
seorang guru kepada siswa (Esteban 
& Peart, 2014; Sholichah, 2019). Guru 
PAUD dituntut mampu menguasai 
keahlian, kemampuan beradaptasi 
dengan teknologi baru dan tantangan 

global. Pada saat ini Indonesia dan 
dunia sedang mengalami masa 
pandemi covid-19. Mitigasi pandemi 
covid 19 telah membuat hampir 
seluruh kampus dan sekolah me-
nerapkan pembelajaran dari rumah 
(close down), sejak pertengahan Maret 
2020.  

Permasalahan yang timbul bahwa 
masyarakat dan pemerintah belum 
siap dan belum memiliki panduan 
untuk dapat dijadikan pedoman se-
bagai pengalihan sistem pembelajaran 
di rumah dengan cara daring atau e-
learning. Sekolah menghadapi ke-
tidakpastian, hal serupa terjadi pula 
dengan dosen, guru, mahasiswa, 
peserta didik, tenaga kependidikan 
dituntut untuk berusaha melakukan 
mitigasi ketidakpastian ini. Mitigasi 
ketidakpastian dapat dilakukan 
dengan cara: (1) adaptasi perkuliahan 
dan pembelajaran gaya baru pola 4.0, 
(2) adaptasi fleksibilitas kerja, (3) 
inovasi adaptasi dan mitigasi yaitu 
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kampus dan sekolah harus mampu 
mendidik masyarakat melalui infor-
masi-informasi penting pemberi ga-
gasan inovasi baru dan pemberi 
solusi model pembelajaran daring 
yang tepat untuk guru PAUD se-
hingga anak usia dini mampu belajar 
bermakna melalui platform digital. 

Platform digital merupakan model 
pembelajaran e-learning.  Platform 
digital digunakan untuk meningkat-
kan interaksi antara siswa dan guru 
(Poutanen & Parviainen, 2011). E-
learning merupakan pembelajaran me-
lalui perangkat elektronik yang 
menggunakan teknologi sebagai me-
dia untuk interaksi online dan meng-
akses informasi dengan memanfaat-
kan teknologi komputer dan internet 
(Rostika, 2008; Noveandini et al. 2010; 
Sole et al, 2013). E-learning secara non 
formal yaitu interaksi lebih sederhana 
melalui mailing list, enews letter atau 
website pribadi, organisasi, dan 
perusahaan. E--learning secara formal 
adalah pembelajaran dengan kuri-
kulum, silabus, aspek pengembang-
an, dan asesmen yang telah diatur 
dan disusun jadwal yang telah 
disepakati seperti dalam penelitian 
ini, dengan pemanfaatan berbagai 
platform pembelajaran.  

Persepsi penggunaan  e-learning 
dapat meningkatkan kinerja, 
efektivitas, dan produktivitas siswa. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hoerunnisa et al. (2019) bahwa 
penggunaan e-learning di berbagai 
jenjang dan mata pelajar-an dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Persepsi kemudahan menggunakan e-
learning dalam perkuliahan dan 
interaksi yang jelas serta memudah-
kan mahasiswa memperoleh infor-
masi, sikap yaitu ke-menarikan 
perkuliahan, menyenang-kan dalam 
belajar (Celina et al., 2016). 
Penggunaan e-learning diharapkan 
dapat merubah perilaku mahasiswa 
dalam belajarnya. Berdasarkan be-
berapa pendapat di atas pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi 
merupakan aktivitas yang dirancang 
dan dilakukan sebagai upaya untuk 
memberikan pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan bermakna 
kepada peserta didik. Sejalan dengan 
pendapat Lasmawan (2015) bahwa e-
learning menjadi dasar konsekuensi 
logis berdasarkan perubahan tek-
nologi informasi dan komunikasi. 

Kenyataannya terdapat beberapa 
kendala terkait pembelajaran dengan 
platform digital, tidak hanya bersifat 
teknis tetapi juga bersifat teoretis. 
Berbagai model dan teknologi baru 
seperti layanan media sosial, tetapi 
tidak mungkin berharap dengan 
banyaknya teknologi baru sehingga 
mengorbankan teori. Alat teknis saja 
tidak cukup untuk membangkitkan 
potensi sinergi manusia dan 
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lingkungan yang berbeda. Jika 
platform pembelajaran online tidak 
dapat secara bermakna digabungkan 
dengan kegiatan pembelajaran tatap 
muka, maka tidak akan lebih dari alat 
pelengkap untuk berbagi file dan 
manajemen, yang beroperasi bersama 
pendekatan pembelajaran tradisional. 
Selain itu ditemukan kendala terkait 
prestasi siswa yang rendah dan 
menengah, bahwa mereka tidak ter-
lalu berhasil, kehilangan minat dan 
mengembangkan harga diri yang 
rendah dalam pembelajaran online 
(Leat et al., 2013). 

Berdasarkan hasil wawancara 
melalui platform digital ditemukan 
bahwa kemampuan guru dalam 
memanfaatkan media sosial sudah 
baik akan tetapi kemampuan guru 
untuk mengajak anak berkativitas 
dalam pembelajaran jarang terlihat 
sehingga terkesan monoton saja. Agar 
pembelajaran dan transfer penge-
tahuan berhasil, guru harus me-
rancang lingkungan belajar yang 
konstruktivme (Brown & King, 2000). 
Pembelajaran konstruktivisme yang 
dibutuhkan melalui suatu model 
pembelajaran e- learning yang inovatif 
yang mampu menarik perhatian 
siswa. 

Salah satu model inovatif e-
learning dengan sistem daring yaitu 
model Self Organizing Learning 
Environment (SOLE). Self Organizing 

Learning Environment (SOLE) adalah 
model pembelajaran yang melatih 
siswa untuk mengorganisir diri 
dalam kelompok dan belajar meng-
gunakan komputer yang terhubung 
ke internet dengam dukungan guru 
yang minimal (Dolan, 2013). SOLE 
merupakan suatu pendekatan kons-
truktivisme yang sangat dipengaruhi 
konsep pembelajaran dan pengajaran 
yang membiarkan peserta didik 
mengendalikan proses pembelajaran 
untuk membuat makna dan subjek 
sendiri (Anis & Anwar, 2020). Peran 
guru hanya sebagai fasilitator yang 
akan mengamati dan mengawasi 
siswa dalam proses pembelajaran 
(Paradowski, 2015). 

Siswa didorong untuk bekerja 
sama menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan internet. Internert 
memungkinkan anak-anak menjelajah 
berbagai sumber daya, banyak yang 
dibuat dengan pemikiran orang 
dewasa, untuk memecahkan kode 
makna dan menjawab pertanyaan 
besar sambil bekerja dalam kelompok 
kecil (Celina et al., 2016). Siswa akan 
disibukkan dengan penemuan jati 
diri, berbagai pengetahuan di tengah 
masyarakat, dan spontanitas untuk 
berusaha belajar (Mitra, 2014).  Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Dolan, 
2013) bahwa sesi SOLE telah 
ditemukan untuk menyediakan ruang 
di mana kreativitas spontan dan 
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pembelajaran tak terduga dapat 
terjadi, karena mungkin tidak ada 
tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan sebelumnya. 

Pendekatan ini melatih siswa 
untuk masuk ke dalam masalah yang 
dihadapi dengan akses ke lautan 
informasi di internet yang relevan 
dengan subjek untuk memecahkan 
masalah tersebut (Anis & Anwar, 
2020). Teori model pembelajaran 
daring SOLE merupakan suatu 
pembelajaran maya atau daring yang 
menitikberatkan pada proses pem-
belajaran mandiri untuk me-
manfaatkan internet, yang ber-tujuan 
untuk mengembangkan kompetensi 
anak usia dini dengan cara: (1) 
berpikir kreatif, (2) memecahkan 
masalah, (3) kemampuan ber-
komunikasi (Mitra, 2014). Hal ini 
sejalan dengan kurikulum 2013 
PAUD bahwa standar proses 
pembelajaran berdasarkan UU No 20 
tahun 2003 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pasal 1 kurikulum yang 
dapat menghasilkan insan Indonesia 
yang produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif mellaui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang 
terintegrasi. 

Hasil penelitian Koesnandar 
(2018) menunjukkan bahwa inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi ko-
munikasi di sekolah 3T Provinsi 
Papua dan Papua Barat melalui 

pembelajaran jarak jauh dapat 
mendorong percepatan peningkatan 
kualitas pendidikan dalam hal 
penyedian akses ke sumber-sumber 
belajar. Hal ini juga didukung dari 
hasil penelitain Arianto dkk., (2020) 
bahwa pemanfaatan e-learning me-
miliki dampak terhadap lingkungan 
belajar, mencakup gambar, audio, 
dan animasi yang dikelola guru. 
Penerapan konsep SOLE di Indonesia 
berguna untuk mengubah paradigma 
pengajaran dari pembelajaran yang 
berpusat pada guru menjadi pem-
belajaran yang berpusat pada siswa 
secara efektif. Teknologi modern yang 
semakin mudah diakses, maka akan 
bermanfaat bagi anak-anak di 
pedesaan untuk secara positif men-
jelajah enskopledia pengetahuan di 
internet dengan cara diatur dan 
difasilitasi oleh guru.  

Beberapa sekolah menggunakan 
SOLE di awal topik sebagai cara 
untuk membangkitkan minat dan 
memungkinkan siswa menemukan 
jalur masuk mereka sendiri ke suatu 
mata pelajaran. Penrapan model 
SOLE digunakan untuk menanggapi 
preferensi siswa tentang keinginan 
belajar atau presepsi guru tentang 
inkuiri yang paling baik ditempatkan 
dalam suatu topik. Senada dengan 
pendapat (Mitra & Dangwal, 2010) 
bahwa SOLE merupakan format 
pembelajaran kooperatif di mana 
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kolompok 3-4 murid bekerja sama 
untuk menjawab pertanyaan yang 
menantang. Semua siswa harus 
mampu menjawab soal. Pertanyaan 
dapat ditetapkan oleh guru, terutama 
pada tahap awal penggunaan metode, 
atau dapat diputuskan oleh kelas saat 
mengembangkan kepercayaan diri 
dan keakraban dengan pendekatan 
tersebut.  

Model pembelajaran SOLE dapat 
memfaslitasi anak untuk mengulang-
ulang dan mengeksplorasi kemampu-
annya. Selain itu model pembelajaran 
SOLE telah membelajarkan guru 
untuk mendesain pembelajaran anak 
usia dini secara kooperatif dan 
meningkatkan proses pembelajaran di 
kelas melalui 3 tahap: (1) pertanyaan 
besar yang diberikan oleh guru 
kepada anak-anak, dan mereka 
mencari jawaban melalui google search, 
(2) investigasi yaitu anak-anak 
berupaya menemukan jawaban, (3) 
review yaitu guru memperjelas isi 
materi pembelajaran. Lebih lanjut 
Mitra (2014) menjelaskan model 
pembelajaran SOLE di desain untuk 
membantu guru mendorong rasa 
ingin tahu anak yang ada di dalam 
diri mereka (innate sense of wonder) 
dengan menyelenggarakan pem-
belajaran yang mendorong rasa ingin 
tahu anak (student driven learning) 
yang terorganisir sendiri (self 
organized), diikutsertakan (engaged), 

sosial, dan difasilitasi oleh dorongan 
orang dewasa (facilitated by 
encouragement). 

Penggunaan model e-learning 
merupakan salah satu solusi bagi pe-
serta didik untuk memahami materi 
pelajaran dengan baik memperbaiki 
kualitas proses dan hasil pem-
belajaran anak usia dini. Arah model 
pembelajaran SOLE, anak didorong 
melalui pertanyaan, penemuan diri, 
lalu berbagi pengetahuan dan saling 
melengkapi informasi. Guru harus 
mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang penuh eksplorasi. Ber-
dasarkan beberapa pendapat ahli di 
atas, tahapan model pembelajaran 
SOLE dapat diterapkan pada jenjang 
PAUD. Model pembelajaran SOLE 
berisi pemahaman pedagogik guru 
untuk mengintegrasikan materi 
pembelajaran berbasis internet. Pe-
nerapan model pembelajaran SOLE 
ada tiga tahapan yaitu: (1) 
pertanyaan, (2) investigasi melalui 
penemuan jawaban dari sumber 
belajar, misalnya rumah belajar, 
mesin pencari google, kids store, yufids 
kids, kidz animation, (3) review atau 
evaluasi untuk saling melengkapi 
informasi jawaban. Berdasarkan 
uraian di atas, maka tujuan penelitian 
ini yaitu menguji pengaruh model 
pembelajaran SOLE terhadap 
kemampuan literasi guru PAUD. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen semu, jenis 
penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendali (Sugiyono, 2007). 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Group 
Pretest-Posttest Design.  Berikut tabel 
desain one group pretest posttest design: 

 
Tabel 1: Desain Penelitian Pretest Posttest-Only 

Control Group Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

(Sumber: Budiyono, 2017) 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru PAUD di Provinsi Banten. 
Purposive sampling digunakan sebagai 
teknik pengambilan sampel PAUD di 
Banten. Sampelnya terdiri dari 156 
guru.  

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes tertulis. Tes tersebut 
dilaksanakan pada awal (pre test) dan 
setelah proses (post test).  

Validitas instrumen yang di-
lakukan adalah validitas isi  dan 
validitas konstruk. Validitas isi dan 
konstruk diperoleh dengan membuat 
kisi-kisi instrumen dan selanjutnya 
digunakan teknik (experts judgment) 

dari ahli. Uji reliabilitas instrumen 
dilakukan dengan melihat nilai 
koefisien Alpha Cronbach. Hasil uji 
reliabilitas yang diperoleh adalah 
sebesar 0,73 yang berarti instrumen 
dapat dikatakan reliabel karena hasil 
≥ 0,6. 
Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah melalui 
analisis uji pra-syarat dan analisis 
variansi. 

Langkah-langkah penelitian ini, 
yaitu: (1) pembagian kuesioner pre test 
dalam bentuk google form, (2) peneliti 
menjelaskan tentang platform e-
learning model SOLE untuk guru 
PAUD melalui webinar, (3) peneliti 
meminta guru belajar dengan bekerja, 
peneliti memberikan tautan media 
dan sumber belajar internet. (4) 
peneliti mempresentasikan pem-
buatan akun email, google dokumen, 
google classroom, dan google form, (5) 
peneliti memberikan lembar kerja 
yang berisi kompetensi dasar, dan 
indikator pencapaian kompetensi 
dalam kurikulum PAUD dengan 
tema yang berbeda-beda, (6) masing-
masing peserta memilih media dan 
sumber belajar untuk memenuhi 
indikator pencapaian kompetensi dari 
kompetensi  dasar yang ditugaskan 
pada lembar kerja, (7) pembagian 
kuesioner post test online mengenai 
evaluasi secara mandiri dan dalam 
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waktu yang ditentukan. Desain ini 
digunakan untuk mengetahui pe-
ngaruh SOLE terhadap kemampuan 
guru PAUD.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian mendeskripsikan 
temuan-temuan bahwa pelatihan 
literasi internet dan penerapan model 
pembelajaran SOLE memberikan 
manfaat peningkatan keterampilan 
literasi internet guru, sehingga guru 
mampu menerapkan model pem-
belajaran daring SOLE pada jenjang 
PAUD. Penyajian data bertujuan 
untuk mengemukakan keterampilan 
literasi internet guru. Hasil analisis 
data tersebut dibagi menjadi dua 
bagian, yakni penyajian data pre-test 
dan post-test. 
 
Deskripsi Hasil Pre-Test 
Keterampilan Literasi Internet Guru 
Sebelum Menerapkan Model SOLE 
Selama proses penelitian, pelak-
sanaan pre-test dilakukan sebelum 
post-test. Pre-test yang telah di-
laksanakan berupa kuisioner me-
ngenai kemampuan literasi guru 
tanpa diberikan treatment sebelum-
nya. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan menyiratkan bahwa 
kemampuan guru terhadap literasi 
internet guru PAUD di Provinsi 
Banten masih cukup rendah. Dari 11 

butir instrument yang telah disebar-
kan kepada guru PAUD diperoleh 
jumlah pernyataan benar yang 
bervariasi. Nilai perolehannya berada 
dikisaran 92 hingga 111 poin. Setelah 
dikalkulasi, hasil rata-rata dari pre-
test kemampuan guru yaitu 101.6, 
nilai median sebesar 100, nilai modus 
sebesar 99, serta nilai standar deviasi 
sebesar 6.47. Hasil tersebut dapat 
dilihat pada sajian Gambar 1. berikut 
ini. 

 

Gambar 1: Nilai Pre-Test Kemampuan Literasi Guru 
Tiap Butir 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Berlandaskan Gambar 1 di atas, dapat 
dijelaskan bahwa perolehan tertinggi 
terdapat pada butir kesebelas dengan 
jumlah 111, sedangkan perolehan 
terendah ada pada butir instrument 
kelima dengan jumlah 92. Dari hasil 
analisis instrument penelitian, di-
ketahui bahwa guru telah memahami 
konsep pembelajaran yang berpusat 
kepada anak. Namun, guru belum 
sepenuhnya menguasai penggunaan 
internet sebagai sumber informasi 
online.  Guru juga masih menyusun 
evaluasi pembelajaran secara manual. 

108107103100 92 97 109 99 93 99 111
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Maka, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran PAUD 
tanpa adanya penerapan model 
pembelajaran SOLE masih belum 
maksimal.  
 
Deskripsi Hasil Post-Test 
Kemampuan Literasi Internet Guru 
Sebelum Menerapkan Model SOLE 
Pelaksanaan post-test dilakukan 
setelah dikenai perlakuan atau 
treatment. Perlakuan yang dilakukan 
dengan menerapkan model pem-
belajaran daring SOLE. Pelaksanaan 
treatment dilaksanakan sebanyak tiga 
kali pertemuan. Selama proses 
treatment, peneliti juga meng-
identifikasi pelaksanaan 
pembelajaran yang diterapkan guru. 
Hal tersebut dilakukan untuk me-
ngetahui apakah guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai tahapan model 
pembelajaran SOLE. Setelah dilaku-
kan treatment, pelaksanaan post-test 
segera dilakukan. Hasil yang didapat 
tampak perubahan dari hasil se-
belumnya. Perubahan yang terlihat 
berupa peningkatan kemampuan 
literasi guru.  

Dari hasil analisis data post-test 
mengenai kemampuan literasi guru, 
maka dihasilkan gambaran bahwa 
seluruh butir instrument yang 
diselesaikan guru meningkat dari 
sebelumnya (pre-test). Hasil yang 
diperoleh berada pada i=kisaran 146 

hingga 156. Hasil tersebut berbeda 
dari jumlah butir instrument se-
belumnya yakni pada kisaran 92 
hingga 111 saja. Sementara itu, nilai 
rata-rata dari hasil post-test mencapai 
150.4. Hasil tersebut meningkat 
sebesar 48,8 dari yang semula (pre-
test) 101,6 menjadi 150,4. Nilai 
median juga mengalami peningkatan 
sebesar 51 poin. Nilai modus 
meningkat sebanyak 49 point dari 99 
poin menjadi 147 poin. Standar 
deviasi mengalami penuruan se-
banyak 3,12 dari semula 6,47 menjadi 
3,35.  

Berdasarkan hasil tersebut, maka 
penjabaran mengenai perolehan nilai 
kemampuan literasi guru dapat 
dilihat pada Gambar 2. berikut.  

 
Gambar 2: Nilai Post-Test Kemampuan Literasi Guru 

Tiap Butir 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

 
Berpijak dari Gambar 2, maka 

dapat dipresentasikan bahwa nilai 
per-olehan butir instrumen tertinggi 
terdapat pada butir instrument per-
tama, sedangkan perolehan terendah 
terdapat pada butir instrument 
kesembilan. Butir instrument yang 
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mengalami peningkatan terbesar  
terdapat pada butir kelima dengan 
peningkatan sebesar 55 point (dari 
semula 92 menjadi 147), sedangkan 
penilaian terendah ada pada butir 
instrument kesebelas hanya sebesar 
41 poin saja dari semula 111 menjadi 
152 poin. Perolehan nilai sebelum 
diterapkan model pembelajaran SOLE 
mengalami peningkatan setelah di-
terapkan model pembelajaran SOLE. 
Peningkatan tersebut tidak hanya 
pada perolehan jumlah butir 
instrument yang bernilai benar saja, 
akan tetapi berimbas pada nilai mean, 
median, dan modusnya. Dengan 
begitu, dapat dikatakan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran SOLE 
terhadap kemampuan literasi guru 
PAUD di Provinsi Banten. 

Perubahan yang terjadi setelah 
diterapkannya model pembelajaran 
SOLE cukup baik. Ada tiga tahapan 
dalam pembelajaran SOLE, yaitu 
pertanyaan, pencarian atau inves-
tigasi, dan review. Pada tahap 
pertanyaan, guru memberikan per-
tanyaan mengenai materi yang 
diajarkan. Hal ini terbukti berhasil 
memunculkan rasa ingin tahu peserta 
didik dan dapat menghasilkan ba-
nyak pertanyaan lain yang sesuai 
dengan materi pelajarannya. Selama 
pelaksanaan tahap pertanyaan, pe-
serta didik mampu untuk meng-
hubungkan kejadian yang telah 

terjadi di lingkungan sekitarnya 
melalui pertanyaan yang diberikan 
guru.  

Pada tahap investigasi, peserta 
didik sudah dapat mengeksplorasi 
kata kunci dengan link sumber belajar 
yang relevan. Hasil pada aspek 
pengembangan nilai-nilai agama 
menyiratkan bahwa peserta didik 
telah mengetahui agama yang 
dianutnya. Hal ini dikarenakan guru 
telah membagikan tautan youtube 
Aliya dan Alif, Dodo dan Shamir, 
serta Yufids Kids kepada peserta 
didik. Tautan tersebut berisi pe-
ngenalan peserta didik tentang Allah 
SWT dan ciptaan-Nya. Dari tautan 
yang diberikan guru, ada tiga pilihan 
film animasi. Film tersebut berdurasi 
selama 30 hingga 40 menit. Karakter 
yang ada pada film animasi tersebut 
dapat menjadi tauladan bagi peserta 
didik.  

Kemudian, tahap review pada 
model pembelajaran SOLE telah 
dilaksanakan dengan baik. Guru 
dapat berkomunikasi dengan peserta 
didik melalui whatsapp application 
dan video call. Kegiatan pada tahap 
review antara lain peserta didik 
menyimak, mengapresiasi, dan me-
lengkapi hasil presentasi dari teman 
sebayanya. Pada mulanya, guru 
membagi peserta didik menjadi 
kelompok kecil. Pelaksanaan diskusi 
dilakukan melalui video call pada 
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aplikasi whatsapp. Peserta didik 
saling berkomunikasi mengenai 
pengalaman belajar mereka. Orang 
tua bertugas mendampingi peserta 
didik.  

 
Pembahasan 
Berpijak dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa ada pengaruh penerapan 
model pembelajaran daring SOLE 
terhadap kemampuan literasi guru 
PAUD di Provinsi Banten. Hasil 
tersebut dikarenakan guru menerap-
kan setiap langkah model pem-
belajaran SOLE dengan baik. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mitra & 
Crawley (2014) menyatakan bahwa 
model pembelajaran SOLE membuat 
peserta didik menjadi bisa membaca 
dan memahami tingkat pemahaman 
individu. Sejalan dengan hasil 
penelitian Leat et al. (2013) yang 
memberikan kesimpulan bahwa 
model SOLE berpengaruh secara 
signitifkan terhadap sikap kerja sama 
peserta didik. Hal tersebut senada 
dengan pendapat (Dolan et al. 2013; 
Tseng & Seidman, 2007) bahwa SOLE 
dapat memberikan dampak positif 
dalam lingkungan pendidikan 
tradisional. 

Dalam pembelajaran SOLE, guru 
belajar sesuai langkah-langkah model 
pembelajaran SOLE. Pada langkah 
pertama, peneliti memberikan ter-

lebih dahulu materi tentang berbagai 
alternative pencarian sumber bahan 
belajar melalui internet. Pelatih 
memberikan pertanyaan yang me-
narik perhatian guru. Pertanyaan 
tersebut bertujuan untuk meng-
arahkan guru agar mengetahui arah 
dan tujuan pelatihan. Hal tersebut 
seperti yang dikatakan oleh Silver & 
Downs (1996), bahwa pengajuan 
pertanyaan merupakan alternative 
bagi pendidik untuk memecahkan 
masalah dan akan membantu pen-
capaian keberhasilan belajar. Senada 
dengan pendapat Silver & Downs, 
Usman (1995) mengungkap bahwa 
penyusunan pertanyaan yang baik 
berdampak positif bagi peserta didik.  

Selama tahapan penyampaian 
pertanyaan, pemahaman guru 
mengenai literasi internet sangat 
beragam. Pemahaman tersebut masih 
berada pada kategori cukup. Se-
mentara itu, sebagian besar guru telah 
memanfaatkan media sosial seperti 
laman youtube, whatsapp, facebook 
tetapi para guru PAUD tersebut 
belum memanfaatkan untuk aktivitas 
pembelajaran dengan anak secara 
terstruktur. Padahal menurut Effendi 
(2013), pembelajaran yang me-
manfaatkan pemakaian situs seperti 
youtube, wikipedia, google, dan aplikasi 
lain mempengaruhi minat belajar 
siswa dan sangat mendukung pem-
belajaran. Hal ini selaras dengan 
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pendapat Kurniawati & Wijiastuti 
(2020) bahwa pada era perkembangan 
tekonologi yang semakin pesat, ke-
giatan belajar tidak hanya bergantung 
pada satu sumber belajar melainkan 
dikolaborasikan dengan berbagai 
sumber belajar yang dapat mem-
perkaya dan memperdalam infor-
masi. Pembelajaran yang me-
manfaatkan situs internet me-
mungkinkan anak-anak menjelajah 
berbagai sumber daya, banyak yang 
dibuat dengan pemikiran orang 
dewasa, untuk memecahkan kode 
dan menjawab pertanyaan besar 
(Mitra et al, 2014; Warsihna, 2016). 

Penyampaian pertanyaan menjadi 
langkah awal untuk membangun 
pembelajaran dan sikap ilmiah guru. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Asiah (2020) menyimpul-
kan bahwa metode tanya jawab 
menjadi cara yang terbaik untuk 
mengembangkan penalaran induktif. 
Pemberian pertanyaan dapat 
dimanfaatkan untuk menambah du-
rasi percakapan yang mendalam dan 
panjang. Selain harus menemukan 
jawaban, pertanyaan tersebut men-
dukung penjawab untuk menawar-
kan solusi, belajar dengan kerja sama, 
dan berpikir kritis. Peserta didik juga 
menunjukkan kemampuan berpikir 
kritisnya. Selaras dengan pendapat 
Reeve (2012) bahwa pengenalan 
SOLE akan memberikan dampak bagi 

siswa lebih tanggung jawab untuk 
pembelajaran mereka dan mendorong 
inisiatif siswa. 

Pada langkah pencarian dan 
investigasi, guru melakukan diskusi 
dalam grup. Kegiatan diskusi dan 
presentasi peneliti ini, diberikan di 
awal kegiatan. Kendala kestabilan 
sinyal setiap peserta karena dari 
rumah masing-masing. Selanjutnya, 
pelatih meminta peserta untuk ber-
kelompok untuk mencoba berbagai 
situs pendukung pembelajaran anak 
usia dini. Tujuannya guru dapat 
mengakses materi yang dapat me-
ningkatkan pengetahuan dan ke-
terampilan guru PAUD. Guru dalam 
kelompok dapat memilih bahan ajar 
dan kegiatan di internet yang sesuai 
dengan RPPH. Setelah itu dilakukan 
presentasi kelompok. Luaran yang 
dihasilkan pada pelatihan ini adanya 
lembar rencana pembelajaran harian 
yang telah terintegrasi dalam 
pengembangan teknologi. Setiap guru 
memiliki email google dan menjawab 
undangan di google classroom. Tujuan 
dari penggunaan google classroom 
tersebut saling mengakses sumber 
bahan belajar secara kolektif.  

Pada tahapan review, guru men-
dapat fasilitas untuk menyampaikan 
hasil investigasi terhadap pertanyaan 
yang diberikan disertai menjawab 
pertanyaan ketika diskusi ber-
langsung. Dalam pelaksanaannya, 
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model pembelajaran SOLE mem-
punyai banyak kelebihan di-
bandingkan dengan model kon-
vensional. Model ini dapat me-
rangsang guru untuk melatih 
kreatifitasnya dengan cara bertanya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Mitra & 
Quiroga (2012) bahwa model SOLE 
membekali peserta didik untuk 
melatih rasa ingin tahu mereka dan 
berupaya untuk mencari alternative 
jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan. Tidak hanya itu, model ini 
juga membantu para guru untuk 
menyelesaikan masalah dengan bijak. 
Guru dapat memanfaatkan teknologi, 
informasi, dan komunikasi dengan 
tanpa kendala, terutama hal yang 
berkaitan dengan literasi seperti 
menulis artikel, mencari sumber 
belajar, ataupun mengembangkan 
model berbasis IT. Proses pemberian 
jawaban yang diberikan kepada guru 
dapat menghasilkan kemampuan 
pemecahan masalah guru. Hasil 
terapan tersebut sejalan dengan 
penelitian Merona (2017) yang 
mengemukakan bahwa pertanyaan 
yang diberikan pelatih membawa 
guru untuk memunculkan per-
tanyaan baru. Banyaknya pertanyaan, 
tentu membuat guru semakin kritis 
dan memiliki kemampuan literasi 
yang baik. Hal lain juga dikemukakan 
Anis dan Anwar (2020) bahwa proses 
belajar mengajar dalam konsep SOLE 

ini dapat diterapkan sebagai pen-
dekatan pengajaran untuk meng-
akomodasikan pengetahuan teoretis 
menjadi pengalaman dalam pem-
belajaran dan pengajaran. 
 
SIMPULAN 
Berpijak dari hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpul-
kan bahwa model pembelajaran SOLE 
dapat diterapkan dalam peningkatan 
kemampuan literasi guru PAUD di 
Provinsi Banten. Hal ini terlihat pada 
perolehan rata-rata nilai keseluruhan 
butir instrument mengalami pe-
ningkatan sebesar 48,8 dari yang 
semula (pre-test) 101,6 menjadi 150,4. 
Guru PAUD melalui pelatihan literasi 
internet mampu menerapkan literasi 
informasi dan data, komunikasi dan 
kolaborasi, dan memecahkan masalah 
pembelajaran model e-learning. 
Kemampuan literasi guru sebelum 
menerapkan model dengan setelah 
menerapkan model SOLE menunjuk-
kan pemahaman yang lebih baik. 
Model pembelajaran inovatif daring 
model SOLE sangat efektif sebagai 
upaya transformasi dari pembelajaran 
tatap muka ke pembelajaran e learning 
pada jenjang PAUD. Guru mampu 
beradaptasi dengan setiap langkah 
model SOLE sehingga hasil pe-
nelitiannya pun maksimal. Peneliti 
sebagai role model dan memberikan 
kerangka teoretik sesuai kemampuan 
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guru sehingga guru dapat belajar 
dengan bekerja. Penelitian ini masih 
dapat dilanjutkan untuk memperkuat 
keterampilan literasi internet guru 
pada level lanjutan untuk penerapan 
model pembelajaran SOLE di jenjang 
PAUD. 

Keterbatasan penelitian ini adalah 
(1) penelitian dilaksanakan pada 
bulan Juni sampai Juli 2020 pada 
masa awal pandemic covid 19. Semua 
interaksi dilakukan secara tatap 
maya, sehingga kurang maksimal 
dalam tanya jawab dan penjelasan 
materi, (2) penelitian ini subjeknya 
guru PAUD, pada awal masa 
pandemi mengalami adaptasi 
mengajar dari rumah dengan 
mengelola pembelajaran daring untuk 
anak usia dini dengan keterbatasan 
literasi internet, kepemilikan gadget, 
kuota, ketidakstabilan sinyal, 
hubungan dengan orangtua yang 
harus lebih intensif dan terstruktur 
sehingga waktu pelatihan tidak 
maksimal, (3)  proses penelitian me-
lalui tatap maya, menyebabkan 
peneliti tidak dapat mengamati 
perilaku dan sikap subjek penelitian 
secara komprehensif.  
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